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Abstrak

Harga emas pada saat ini, memang sebaiknya dilakukan dengan menggunakan metode
yang mudah di fahami yaitu untuk memepermudah para pembeli maupun penjual
dalam melakukan jual beli dan memprediksi turun naiknya harga emas. Untuk
menentukan prediksi harga emas menggunakan metode Single moving avarage yaitu
metode ini memiliki aplikasi yang sangat luas meskipun sederhanan,karena metode ini
hanyalah mengembangkan metode dari rata-rata.sebagian masyarakat yang memiliki.
Keberadaan sistem ini semoga dapat membantu masyarakat. Disini penulis
memberikan solusi-solusinya untuk mempermudah para pembisnis dalam melakukan
penjualan emas. Dalam penelitian ini peulis jgua memberikan cara memudahkan
penjualan emas, agar Penalaran berbasis kasus/single moving avarage merupakan
metode yang dipergunakan untuk membangun sebuah sistem berbasis pengetahuan.
Sumber pengetahuan sistemdiproleh dngan mengumpulkan data-data penjualan emas.
Oleh karena itu banyaknya masalah-masalah dalam menentukan kisaran harga dan
memprediksi harga emas tersebut. Lagkah pertama dalam menyelesaikan masalah
adalah dengan cara mengidentifikasi terlebih dahulu ruang lingkup permasalahan yang
akan diselesaikan, hal ini berlaku juga untuk setiap pemrograman Artifical
Intellegence (Al).

Kata Kunci : Prediksi, Harga, Emas, Single Moving Average

Abstract

The current gold price should indeed be done using an easy-to-understand method,
namely to make it easier for buyers and sellersto make purchasesand predict the rise
and fall ofgold prices. To determine the gold price prediction using the Single moving
average method, this method has a very wide application even though it is simple,
because thismethod only develops a method fromthe average.some people who have.
The existence of this system is expected to help the community. Here the author
provides solutions to make it easier for business people to sell gold. In this study, the
author also provides a way to facilitate gold sales, so that Case-based reasoning/single
moving average is a method used to build a knowledge-based system. The source of
system knowledge isobtained by collecting gold salesdata. Therefore, there are many
problems in determining the price range and predicting the price ofgold. The first step
in solving a problem is to first identify the scope of the problem to be solved, thisalso
applies to every Artificial Intelligence (Al) programming.
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1. PENDAHULUAN

Investasi emas di Indonesia saat ini memang sedang mengalami perkembangan yang sangat pesat, karena selain
lebih aman juga memiliki resiko yang tidak terlalu banyak. Pada sikripsi ini penulis akan membahas bagaimana cara
investor menanamkan modalnya di emas baik dalam segi investasi On-Line ataupun secara real. Karena banyak para
investor yang beranggapan bahwa dengan menanamkan dananya atau berinvestasiemas sedikit banyak dipengaruhioleh
pangsa pasar baik mata uang atau pun saham[1][2][3].

Tujuan dilakukannya prediksi kisaran harga emas adalah untuk mengetahui kira-kira besar nilai jual pada waktu
yang akan datang yang bersifat harian. Setelah data hasil prediksi diperoleh, pihak-pihak yang berkepentingan dapat
mengambil langkah-langkah strategis yang sekiranya perlu dilakukan agar tidak mengalami kerugian yang cukup besar.
Misal pada multinasional, dapat ditentukan keputusan pembiayaan jangka pendek, keputusan investasi jangka pendek,
keputusan penganggaran modal, keputusan pembiayaan jangka panjang dan penilaian laba yang semua keputusan tersebut
dipengaruhi oleh perubahan harga emas. Untuk data harga emas yang dipakai diperoleh dari koran dan situs resmi yang
memuat data harga emas dari waktu ke waktu [4][5].

Toko Mas Bulan Bintang Perbaungan merupakan salah satu usaha yang bergerak dalambidang jual beli emas.
Saat ini, Toko Mas Bulan Bintang Perbaungan merupakan toko yang memiliki transaksi penjualan dan pembelian paling
banyak di daerah Perbaungan. Untuk memprediksi harga emas, sistemyang berjalan pada Toko Mas Bulan Bintang untuk
mengetahui kisaran harga emas masih menggunakan acuan harga dari informasi koran dan televisi. Yang menjadi
kelemahan informasi koran dan televisi adalah terkadang pemilik/manajamen Toko Mas Bulan Bintang tidak sempat
mengetahui informasi tersebut mengakibatkan harga emas yang dijual terkadang terlalu mahal atau juga terlalu murah
dari harga pasaran[6][7].

Oleh karena itu pada penelitian ini penulis menetapkan metode metode Moving Average. Penggunaan metode
Moving Average dalam masalah prediksi telah terbukti bahwa hasil prediksinya sangat akurat yang diindikasikan dengan
nilai rata-rata dari sejumlah periode tertentu[8][9][10]. Salah satu cara untuk mengetahui tingkat akurasi prediksi adalah
dengan menghitung nilai rata-rata bergerak orde satu (single moving average)[11]. Nilai rata-rata bergerak orde satu
(single moving average)adalah cara membuat peramalan (forecasting) dengan metode rata-rata bergerak orde satu (single
moving average) sangat sederhana[12][13].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian adalah merupakan hal yang paling terpenting pada penelitian, agar penelitian tersebut dapat
tercaspai dengan baik, Berikut ini adalah tahapan — tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk
kerangka penelitian:

Identifikasi Masalah = | Pengumpulan Y Studi Pustaka \

— VovngAverage  \am  Analisabate [ g

Penyusunan Laporan

Gambar 1. Tahapan — Tahapan Penelitian

Tahapan identifikasi masalah adalah merupakan langkah awal dimana penetuan topik permasalahan yang akan
diselesaikan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode Moving Average

Tahapan pengumpulan data adalah proses pengumpulan data pada tempat riset yang berkaitan dengan topik
permasalahan yang akan diselesaikan didalam penelitian ini.

Pada tahapan studi pustaka adalah proses pengumpulan literasi atau referensi dan berbagai sumber seperti buku,
jurnal dan lain sebagainya. Teknik dalam pengambilan referensi adalah harus yang berhubungan dengan pokok
permasalah didalam penelitian ini.
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Tahapan analisa data adalah merupakan proses analisa data yang sudah dikumpulkan, dimanan data tersebut dapat
akan dianalisa dan dilakukan pemberisihan data untuk keperluan penyelesaian masalah dengan menggunakan metode
Moving Average.

Tahapan penerapan metode Moving Average adalah merupakan tahapan untuk penyelesaian masalah dengan
menggunakan datayang sudah dianalisa dan dibersihkan sehingga proses penerapan metode dapat menemukan hasilatau
solusi dari permasalahan tersebut.

Proses pengujian adalah merupakan salah satu langkah yang dilakukan dalam memastikan hasil dari proses
penerapan metode Moving Average akurat atau tidak sehingga hasil penelitian dapat dipercaya, tepat waktu, akurat dan
relevan.

Tahapan Pembuatan Laporan adalah merupakan hal yang terakhir yang dilakukan setelah penelitian selasai,
tujuannya adalah untuk dapat diimplementasi kepada pengguna atau melalukan pemamparan terhadap kegiata peneltian
yang sudah dilakukan.

2.2 Metode Moving Average

Metode Moving Average Metode ini memiliki fungsi Pred(y) sesuai dengan Persamaan (3), yang memberikan
pembobotan wi pada setiap sample di dalam window, dengan jumlah total dari bobot adalah 1[14]. Bobot ditentukan
secara empiris melalui pengalaman[15][16]. Apabila bobot setiap sample sama besarnya, yaitu/, maka metode WMA
menjadi SMA[17][18].

Bxponential Moving Average (XMA) BExponential Moving Average adalah metode MA yang popular di bidang bisnis
penukaran mata uang atau valuta asing (foreign currency exchange). Kuncinyaterletak pada penempatan bobot yang lebih
besar dan signifikan pada data point yang lebih baru, terdekat dari data yang akan diprediksi[19]. Seperti metode MA
lainya, indicator teknis ini digunakan untuk menghasilkan prediksi berdasarkan crossover dan divergence dari rata-rata
historisnya[20][21][22].

Double MA melakukan estimasi terhadap data point sebanyak 2 kali (double) SMA. Biasanya, DMA dilakukan pada
posisi data point yang cukup tinggi, atau dengan kata lain apabila tersedia data time series yang cukup panjang. Tahap
perhitungannya, yaitu dengan menghitung nilai prediksi awal untuk setiap data point menggunakan SMA. Selanjutnya,
terbentuk deret baru YSMA. DMA diestimasi dengan menerapkan kembali metode SMA terhadap deret baru YSMA ini
(hasil prediksi SMA sebelumnya). Secara sederhana, dapat disebutkan bahwa DMA adalah mengestimasi ulang hasil
prediksi SMA dengan menggunakan SMA lagi. Metode ini bagus dipergunakan untuk data historis yang memiliki trend
tertentu tetapi bukan musiman[23][13].

Baik atau tidaknya performa sebuah metode, dapat diukur dengan menghitung error (kesalahan) yang dihasilkan pada
outputnya. Secara umum, kesalahan dihitung berdasarkan selisih antara nilai aktual (yang seharusnya) dengan nilai yang
dihasilkan dari metode prediksi. Untuk data time series, di mana prediksi dilakukan pada setiap data point yang mungkin,
maka performa unjuk kerja suatu metode prediksi dapat dihitung dengan menjumlahkan semua error prediksi pada setiap
data point, dan/atau menghitung rata-ratanya. Beberapa pengukuran kesalahan yang popular sepertiMean Absolute Error
(MAE), Mean Square Error (MSE), dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) [10]. MAE dan MSE lebih tepat
digunakan untuk data-data yang sudah ternormalisasi, yang umumnya bernilai antara 0 dan 1. Sedangkan untuk kasus
prediksi hasil panen kelapa sawit ini, data yang ada sangat bias dan besar (dalam ton), dan tidak diperlukan proses
menormalisasi data. Dengan demikian, penggunaan MAPE lebih cocok untuk mengukur performa sistem[24].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini menggunakan penelitian. Mulai dari Data laporan dari bulan Agustus 2021 hingga Juli 2022 harga
emas yang berlaku pada toko emas Bulan Bintang sebagai berikut, dari data ini akan di perkirakan berapa kisaran harga
emas yang akan terjadi pada bulan agustus mendatang dengan menggunakan metode rata-rata bergerak 3 periode pada
table 1 berikut ini :
Tabel 1 Data Perkiraan
Bulan (t) Harga Emas/gram
London 24 karat 22 karat

Agustus 2021 500000 450000 380000

September 2021 490000 450000 400000

Oktober 2021 490000 460000 410000

Nowember 2021 500000 450000 410000

Desember 2021 485000 455000 400000

Januari 2022 485000 460000 410000

Februari 2022 490000 440000 390000

Maret 2022 485000 440000 395000
April 2022 480000 450000 390000
Mei 2022 500000 460000 380000
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Juni 2022 470000 450000

380000

Juli 2022 475000 440000

385000

Dari table diatas, dapat diselesaikan dengan cara berikut ini :
Rata-rata bergerak 3 bulan :

SMA( London)l = Pm+Pm-1+...+P-(n-1)
N
= 500000 +490000 + 490000
3

= 493333
SMA( London)2 = Pm+Pm-1+...+P-(n-1)
N
= 490000 + 490000+ 500000
3

= 493333
SMA( London)3 =Pm+Pm-1+...+P-(n-1)
N
490000 + 500000 + 485000
3

= 491666
SMA( London)4 =Pm+Pm-1+...+P-(n-1)
N
= 500000 +485000 + 485000
3

= 490000
SMA( London)5 =Pm+Pm-1+...+P-(n-1)
N
= 485000 +485000 + 490000
3

= 486666

SMA( London)6 = Pm+Pm-1+...+P-(n-1)
N
= 485000 +490000 + 485000
3

= 496666
SMA( London)7 =Pm+Pm-1+...+P-(n-1)
N
490000 + 485000 + 480000
3

= 485000
SMA( London)8 =Pm+Pm-1+...+P-(n-1)
N
= 485000 +4800000 + 500000
3

= 488333
SMA( London)9 =Pm+Pm-1+...+P-(n-1)
N
= 480000 +500000 + 470000 /3 = 483333
SMA( London)10 = Pm+Pm-1+...+P-(n-1)
N
= 500000 +470000 + 475000
3

= 481666
SMA( 24 Karat)l = Pm+Pm-1+...+P-(n-1)
N
= 450000 + 450000 + 460000
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3
= 453333
SMA(24 Karat)2 = Pm+Pm-1+...+P-(n-1)

N
= 450000 + 460000+ 450000

3
= 453333
SMA(24 Karat)3 = Pm+Pm-1+...+P-(n-1)

N
= 460000 + 450000 + 455000

3
= 455000
SMA(24 Karat)4 =Pm+Pm-1+...+P-(n-1)

N
= 450000 + 455000 + 460000

3
= 455000
SMA(24 Karat)s =Pm+Pm-1+...+P-(n-1)

N

= 455000 +460000 + 440000 /3 = 451666

SMA(24 Karat)e =Pm+Pm-1+...+P-(n-1)

N
= 460000 + 440000 + 440000

3
= 446666
SMA(24 Karat)7 = PmtPm-1+...+P-(n-1)

N
= 440000 + 440000 + 450000

3
= 443333

SMA(24 Karat)8 = Pm+Pm-1+...+P-(n-1)

N
= 440000 + 450000 + 460000

3
= 450000

SMA(24 Karat)d =Pm+Pm-1+...+P-(n-1)

N
= 450000 +460000 + 450000

3
= 453333
SMA(24 Karat)10 = Pm+Pm-1+...+P-(n-1)
N
= 460000 +450000 + 440000

3
= 450000
SMA( 22 Karat)l = Pm+Pm-1+...4+P-(n-1)
N
= 380000 +400000 + 410000

3
= 396666
SMA(22 Karat)2 = Pm+Pm-1+...+P-(n-1)
N
= 400000 + 410000+ 410000

3
= 406666

SMA(22 Karat)3 = Pm+Pm-1+...+P-(n-1)
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N
= 410000 + 410000

+ 400000

3
= 406666
SMA(22 Karat)4 =Pm+Pm-1+...+P-(n-1)

N
= 410000 + 400000

+ 410000

3
= 406666

SMA(22 Karat)s =Pm+Pm-1+...+P-(n-1)

N
400000 + 410000

+ 390000

3
= 400000
SMA(22 Karat)6 = Pm+Pm-1+...4+P-(n-1)

N
= 410000 + 390000

+ 395000

3
= 398333
SMA(22 Karat)7 =Pm+Pm-1+...+P-(n-1)

N

= 390000 + 395000
SMA(22 Karat)8 = Pm+Pm-1+...+P-(n-1)

+ 390000

N
= 395000 + 390000

+ 380000

= 391666

3
= 388333
SMA(22 Karat)d =Pm+Pm-1+...+P-(n-1)

N
= 390000 + 380000

+ 380000

3
= 383333

SMA(22 Karat)10 = Pm+Pm-1+.. +P-(n-1)

N
380000 + 380000

+ 385000

3

381666

Dari hasil perhitungan diatas maka diperoleh data seperti pada table 2 berikut:
Tabel 2 Tabel Perkiraan

Bulan (t) Harga Emas/gram

Perkiraan Harga Emas

London

24 karat

22 karat

London

24 Karat

22 Karat

Agustus 2021 500000

450000

380000

September 2021 490000

450000

400000

Oktober 2021 490000

460000

410000

November 2021 500000

450000

410000

493333

453333

396666

Desember 2021 485000

455000

400000

493333

453333

406666

Januari 2022 485000

460000

410000

491666

455000

406666

Februari 2022 490000

440000

390000

490000

455000

406666

Maret 2022 485000

440000

395000

486666

451666

400000

April 2022 480000

450000

390000

496666

446666

398333

Mei 2022 500000

460000

380000

485000

443333

391666

Juni 2022 470000

450000

380000

483333

450000

388333

Juli 2022 475000

440000

385000

483333

453333

383333

Agustus 2022 -

481666

450000

381666
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Dari table 2 diatas, didapatkan hasil prediksi Perkiraan Harga emas mulai agustus 2021 sampai dengan Oktober 2021,
London 24 karat dan 22 karat turun, sedangkan perkiriraan harga emas dibulan yang lainya naik. Harga emas/gramdibulan
agustus tahun 2022 mengalami penurunan sedangkan harga emasi/gram pada bulan lainnya naik.

4. KESIMPULAN
Setelah melakukan penelitian ini, data dan hasil analisa serta melalui fakta yang telah diuraikan pada proses
penyelesaian masalah dengan menggunakan metode Single Moving Avarege sehingga dapat mengetahui data-data harga
emas penulis melakukan riset pada toko emas Bulan Bintang dan dengan Dengan menggunakan Single Moving Everage
dapat diterapkan dalam pembuatan pernacangan aplikasi menentukan prediksi hrga Emas sehingga mempermudah para
penjual emas dalam menentukan kisara harga Emas.. Dengan hasil pengujian dapat menghasil solusi yang akurat, tepat
waktu dan relevan.
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